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ABSTRAK 
Siswa slow learners memiliki hambatan dalam pembelajaran di sekolah inklusi sehingga membutuhkan 

bantuan guru pendamping khusus (GPK). Guru pendamping khusus (GPK) di Kabupaten Magetan 

mengalami kesulitan dalam memahami hambatan, penanganan serta strategi pembelajaran bagi siswa slow 

learners. Tujuan tim Program Kemitraan Masyarakat (PKM) Universitas PGRI Madiun yaitu melakukan 

pendampingan bagi Guru Pendamping Khusus (GPK) dalam menangani hambatan dan strategi 

pembelajaran siswa slow learnes di sekolah inklusi. Sasaran dari PKM ini adalah 56 guru pendamping 

khusus. Tahapan yang dilakukan pada PKM ini adalah 1) Pembukaan, 2) Sambutan kepala Dinas, 3) Doa, 

4) Penyampainan materi, 5) Penutup, 6) Evaluasi tingkat pemahaman Guru Pendamping Khusus (GPK) 

mengenai materi. Metode evaluasi yang dilakukan adalah dengan mengisi kuesioner melalui google form 

sejumlah 10 pertanyaan. Kegiatan ini dilakukan dengan diskusi dan tanya jawab secara interaksif. Guru 

pendamping khusus (GPK) antusias menceritakan kondisi siswa slow learners di sekolah masing-masing. 

Hasil dari PKM ini adalah adanya peningkatan pemahaman guru mengenai hambatan, penanganan serta 

strategi pembelajaran bagi siswa slow learners dengan jumlah persentase kriteria kurang baik 13%, 

kriteria baik 23% dan kriteria sangat baik 64%. 

 

Kata kunci: guru pendamping khusus; sekolah inklusi; siswa slow learners 

 

MENTORING FOR SPECIALIZED SUPERVISING TEACHERS (GPK) IN 

HANDLING OBSTACLES AND STUDENT LEARNING STRATEGIES 

 SLOW LEARNERS IN INCLUSION SCHOOLS 

 

ABSTRACT 

Slow learner students have obstacles in learning in inclusive schools so they need the help of 

special accompanying teachers (GPK). Special assistant teachers (GPK) in Magetan Regency 

experience difficulties in understanding obstacles, handling and learning strategies for slow 

learner students. The aim of the Universitas PGRI Madiun Community Partnership Program 

(PKM) team is to provide assistance to Special Assistant Teachers (GPK) in dealing with 

obstacles and learning strategies for slow learner students in inclusive schools. The target of this 

PKM is 56 special assistant teachers. The stages carried out in this PKM are 1) Opening, 2) 

Welcome from the Head of Service, 3) Prayer, 4) Delivery of material, 5) Closing, 6) Evaluation 

of the level of understanding of the Special Assistant Teacher (GPK) regarding the material. The 

evaluation method used is by filling out a questionnaire via Google Form with 10 questions. This 

activity was carried out through interactive discussion and question and answer. The special 

assistant teacher (GPK) enthusiastically talked about the condition of slow learner students at 

their respective schools. The result of this PKM is an increase in teachers' understanding of 
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obstacles, handling and learning strategies for slow learner students with a percentage of poor 

criteria of 13%, good criteria of 23% and very good criteria of 64%. 

 
Keywords: inclusive schools; slow learner students; special accompanying teachers 

 

PENDAHULUAN 

Kabupatean Magetan memiliki 56 SMP inklusi yang melayani siswa berkebutuhan khusus. 

Beberapa gangguan yang di terima di SMP Inklusi di antaranya adalah tuna wicara, tuna rungu, 

autis, ADHD dan slow learners, namun jumlah terbanyak adalah siswa slow learners (Irawan, 

2024). Hampir di semua SMP inklusi memiliki siswa dengan gangguan slow learners. Banyaknya 

jumlah anak dengan gangguan slow learner menjadi tantangan bagi sekolah untuk dapat 

memberikan layanan yang tepat sehingga dapat berkembang dengan baik secara sosial dan 

akademik (Angggraeni & Harsiwi, 2024; Ahmad et al., 2015; Billy, 2016). Sekolah inklusi harus 

menjadi lingkungan yang aman dan nyaman bagi anak slow laerners dalam pembelajaran. Anak 

Slow learners tidak dapat dipisahkan dari peran Guru Pendamping Khusus (GPK). GPK 

merupakan salah satu penyangga dalam pelaksanaan sekolah inklusi karena tanpa GPK maka 

program khusus (Program Pembelajaran Individual/ PPI) tidak dapat terpenuhi (Faz & Hafid, 

2023; Asri et. al, 2022). Terdapat 56 Guru Pendamping Khusus (GPK) di SMP Inklusi 

Kabupaten Magetan. Berdasarkan wawancara yang tim lakukan dengan Guru Pendamping 

Khusus (GPK) menyatakan bahwa hampir semua anak slow learners mengalami kesulitan dalam 

belajar matematika. Hal ini disebabkan Guru Pendamping Khusus (GPK) di Kabupaten Magetan 

belum memiliki banyak media pembelajaran yang bisa di gunakan oleh anak slow learners. 

Berdasarkan data yang tim dapatkan terdapat 75% Guru Pendamping Khusus (GPK) memberikan 

pembelajaran melalui kegiatan konvensional.  

 

Hambatan anak slow learners di sekolah inklusi yautu merasakan adanya tekanan akademik, 

mendapatkan perlakuan yang berbeda dari teman sebayanya., kesulitan beradaptasi serta 

kurangnya mendapatkan dukungan dari lingkungan (Ivana et al., 2022; Supriyani et al., 2022; 

Permatasari et al., 2018).  Beberapa hambatan yang dialami anak slow learner tersebut perlu 

adanya bantuan dari Guru Pendamping Khusus (GPK) sehingga dapat memahami pembelajaran 

dengan baik. Zaman sekarang anak-anak mampu mengoperasikan smartphone tak terkecuali anak 

berkebutuhan khusus dengan gangguan slow learners. Layanan yang diberikan kepada anak slow 

learners harus menyesuaikan dengan kemampuan yang dimiliki. Anak slow learners dapat belajar 

melalui game edukasi, apliaksi mobile maupun video turorial (Utami, 2019; Firdaus, 2021). 

Game edukasi yang digunakan dalam pembelajaran harus dirancang khusus untuk mengajarkan 

konsep dengan cara yang menyenangkan dan interaktif. Apabila menggunakan aplikasi mobile 

juga yang memungkinkan anak-anak berlatih pembejaran maupun materi dan mandapatkan 

umpan balik secara instan, selain itu juga dapat menggunakan video tutorial yang mana dalan 

video tersebut dapat menjelaskan konsep sengan bahasa dan visualisasi yang menarik. 

 

Manfaat pemilihan strategi pembelajaran yang tepat sesuai dengan kemampuan dan ketertarikan 

anak slow learner yaitu agar melatih kemampuan kognitifnya sehingga mudah. Penggunaan 

strategi layanan secara digital harus dilakukan secara fleksible karena menyesuaikan kondisi 

emosi anak, selain itu juga harus dilakukan secara personal sehingga tidak menggangu fokusnya 

(Wati & Hendriani, 2024). Di era sekarang ini penggunaan pembelajaran digital juga mampu 

meningkatkan motivasi anak slow learners sehingga dapat menguasai konsep lebih mendalam 

serta mampu menumbuuhkan kepercayaan dirinya (Ivana et al., 2022; Mutmainah, 2020). 
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Pemilihan strategi pembelajaran secara digital juga dapat dilakukan dimana saja denga 

didampingi secara intensif oleh orang dewasa di sekitarnya seperti orang tua atau kakak di 

rumah. Anak slow learners akan mudah memahami konsep dengan baik apabila proses 

pembelajaran dilakukan secara berulang-ulang sesuai dengan pembelajaran mebggunakan digital 

(Rasmitadila et al., 2017; Rovik, 2017) 

 

 
Gambar 1. Mitra PKM (Dinas Pendidikan, Kepemudaan dan Olahraga  

Kabupaten Magetan) 

 

Pemberian pembelajaran secara digital bagi anak slow learner terbukti mampu meningkatkan 

motivasi belajar siswa slow learners serta merangsang ketertarikan dan kemampuan kognitif 

(Dewanti & Novitasari, 2020; Zulkifli et al., 2019). Tim program kemitraan masyarakat (PKM) 

Universitas PGRI Madiun melakukan pendampingan kepada Guru Pendamping Khusus (GPK) 

dengan tujuan meningkatkan keterampilan terkait pemahaman hambatan yang dialami oleh siswa 

slow learners serta memberikan pemahaman mengenai strategi yang tepat dalam menentukan 

strategi pembelajaran yang telar bagi anak slow learners. 

 

METODE 

Kegiatan ini dilakukan di Dinas Pendidikan, Kepemudaan dan Olahraga Kabupaten Magetan 

yang beralamatkan di Jalan Karya Dharma Nomor 179 Ringinagung Magetan pada bulan 

Agustus 2024. Sasaran dari PKM ini adalah Guru Pendamping Khusus (GPK) di SMP Inklusi 

Kabupaten Magetan sejumlah 56 orang. Tahapan yang dilakukan pada PKM ini adalah 1) 

Pembukaan, 2) Sambutan kepala Dinas, 3) Doa, 4) Penyampainan materi, 5) Penutup, 6) Evaluasi 

tingkat pemahaman Guru Pendamping Khusus (GPK) mengenai materi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Jurnal Peduli Masyarakat, Volume 6 No 3, September 2024 

Global Health Science Group  

1180 

Metode evaluasi yang dilakukan adalah dengan mengisi kuesioner melalui google form sejumlah 

10 pertanyaan. Kuesioner dianalisis secara deskriptif kuantitatif. Kuesioner yang digunakan 

sudah dinyatakan valid dan reliabel. Indikator ketercapaian program adalah adanya peningkatan 

pemahaman guru terhadap hambatan yang dialami oleh siswa slow learners saat pembelajaran 

dengan kriteria baik sejumlah 85%. Selain itu Guru Pendamping Khusus (GPK) juga 

menghasilkan video tutorial yang akan diberikan kepada anak slow learners. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pembukaan 

Tahap pertama yang dilakukan tim PKM adalah melakukan pembukaan acara oleh kepala dinas. 

Pada kegiatan ini disampaikan perkenalan, maksud, tujuan, kegiatan dan luaran yang akan 

dihasilkan. Adanya dukungan dan motivasi dari Dinas Pendidikan, Kepemudaan dan Olahraga 

Kabupaten Magetan sangat penitng untuk meningkatkan keterampilan Guru Pendamping Khusus 

(GPK) dalam mendampingi anak slow learners di Sekolah. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Pembukaan dan sambutan 

 

Penyampaian Materi Karakteristik Anak Slow Learners 

Tahapan kedua adalah penyampaian materi karakteristik anak slow learners. Pendampingan ini 

diharapkan dapat membantu Guru Pendamping Khusus (GPK) dalam mengetahui gejala yang 

nampak seperti konsentrasi fokus yang sangat kurang, memiliki kendala saat menulis, sulit 

menjawab pertanyaan verbal serta menerima pertanyaan harus di ulang-ulang (Mandagani et al., 

2022; Karande et al., 2008).Kegiatan ini dilakukan dengan diskusi dan tanya jawab secara 

interaktif sambil mencari solusi dari setiap permasalahan yang di hadapi oleh Guru Pendamping 

Khusus (GPK) di sekolah masing-masing. Tim PKM memberikan pengetahuan secara detail 

mengenai anak slow learners serta instrumen deteksi dini bagi siswa slow learners sehingga 

sekolah dapat melakukan observasi secara mendalam mengenai hambatan yang dialami. Hal 

tersebut penting di pahami oleh Guru Pendamping Khusus (GPK) karena anak slow learners 

tidak berbeda dalam berpenampilan dan seperti anak normal pada sebagian besar situasi (Amelia, 

2016). 

 

 

 

 

 

 

 

Gambat 3. Penyampaian Materi karakteristik anak slow learners 
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Penyampaian Materi Hambatan dan Penanganan Anak Slow Learners 

Materi kedua yang disampaikan adalah hambatan dan penanganan anak slow learners. Guru 

Pendamping Khusus (GPK) diberikan pemaparan mengenai hambatan yang saat ini dirasakan 

oleh siswa slow learners di SMP Inklusi. Beberapa hal yang perlu diperhatikan adalah sistem 

pendidikan yang berorientasi pada hasil, perkembangan kognitif yang berbeda, perubahan sosial, 

serta kurangnya dukungan dari teman sebaya (Nurfadhillah et al., 2021; Badiah, 2017).Guru 

Pendamping Khusus (GPK) saling berdiskusi dan bertanya mengenai solusi dan penanganan 

yang tepat untuk meminimalisir hambatan yang di alami anak slow learners. Tim memberikan 

pengetahun tentang contoh-contoh real yang sudah berhasil dapat dilakukan.  

 

 

  

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. Penyampaian materi hambatan dan penanganan anak slow learners. 

 

Penyampaian Materi Strategi Pembelajaran Bagi Anak Slow Learners. 

Materi ketiga yang disampaikan adalah strategi pembelajaran anak slow learners. Setiap anak 

memiliki gaya belajar yang berbeda. Oleh karena itu, perlu dilakukan penyesuaian strategi 

pembelajaran secara individual. Dengan kesabaran, dukungan, dan metode yang tepat, anak-anak 

slow learner dapat mencapai potensi terbaiknya (Supriyani et al., 2022; Borah, 2013).Tim 

memberikan penjelasan mengenai strategi pembelajaran yang tepat bagi anak slow learners 

diantaranya pembelajaran yang diberikan harus diberikan secara individual karena memerlukan 

perhatian khusus, penyesuaian materi juga memerlukan tambahan waktu. Selain itu pemilihan 

materi harus menggunakan media yang menarik seperti berupa game edukasi yang 

menyenangkan, penggunaan aplikasi mobile serta adanya video tutorial yang berwarna warni 

(Malik & Nugraheni, 2020; Widjajanto et al., 2009). 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5. Penyampaian materi strategi pembelajaran anak slow learners. 
 

Evaluasi tingkat pemahaman Guru Pendamping Khusus (GPK) mengenai materi pelatihan 

Evaluasi diberikan melalui google form berisi kuesioner terkait materi karakteristik anak slow 

learners, hambatan dan penanganan anak slow learners serta strategi pembelajaran anak slow 

learners. Hasil analisis yang didapatkan yaitu terdapat 13% guru pendamping khusus (GPK) 
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PEMAHAMAN GPK TERHADAP MATERI

Kurang Baik Baik Sangat Baik

dengan kriteria kurang baik yang artinya belum memahami secara mendalam mengenai ketiga 

materi yang disampaikan dan terdapat 23% guru pendamping khusus (GPK) dengan kriteria baik 

yang artinya sudah memahami materi yang disampaikan dan 64% guru pendamping khusus 

(GPK) dengan kriteria sangat baik yang artinya sudah sangat memahami materi yang 

disampaikan. Upaya selanjutnya adalah tim akan terus melakukan pendampingan, monitoring 

dan evaluasi selama 3 bulan ke depan. Guru Pendamping Khusus (GPK) berkomitmen untuk 

terus belajar dan melakukan deteksi dini menggunakan isntrumen yang sudah diberikan pada saat 

penyampaian materi. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 6. Diagram Tingkat Pemahaman Materi 

 

SIMPULAN 

Simpulan dari kegiatan PKM ini adalah 1) adanya peningkatan pemahaman guru pendamping 

khusus (GPK) mengenai karakteristik anak slow learners, hambatan dan penanganan anak slow 

learners serta strategi pembelajaran anak slow learners dengan jumlah persentase kriteria kurang 

baik 13%, kriteria baik 23% dan kriteria sangat baik 64%. Saran untuk kegiatan selanjutnya 

adalah adanya pendampingan pembuatan game edukasi, aplikasi mobile serta video tutorial 

sehingga menambah pemilihan strategi pembelajaran bagi guru pendamping khusus (GPK). 
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